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PENGANTAR 

 

 Sebuah gebrakan baru yang mewarnai dunia pendidikan saat ini adalah kebijakan merdeka 

belajar oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia pada kabinet Indonesia 

Maju. Nadiem Anwar Makarim, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI mengemukakan bahwa 

pencanangan kebijakan ini bukan tanpa alasan. Indonesia memiliki kemampuan yang dapat 

dikatakan terbatas saat berhubungan dengan numeric, literasi, dan karakter. Oleh karena itu, 

sebuah kebijakan merdeka belajar sangat diperlukan agar pembelajaran yanga ada di seluruh 

Indonesia tidak terpaku pada konsep-konsep belajar yang monoton dan cenderung lambat untuk 

membangkitkan potensi dan perkembangan peserta didik. 

Sistem pengajaran akan berubah, awalnya bernuansa di dalam kelas menjadi di luar kelas. 

Nuansa pembelajaran akan lebih nyaman, karena murid dapat berdiskusi lebih dengan guru, belajar 

dengan model outing class, tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi lebih membentuk 

karakter peserta didik yang berani, mandiri, cerdik dalam bergaul, beradab, sopan, berkompetensi. 

Poin utamanya, merdeka belajar ini tidak menggiring peserta didik untuk terus mengandalkan 

sistem ranking yang menurut beberapa survei hanya meresahkan anak dan orang tua saja, karena 

sebenarnya setiap anak memiliki bakat dan kecerdasannya dalam bidang masing-masing.  

Mendukung konsep gebrakan hebat tersebut, maka kumpulan artikel di dalam prosiding ini 

diharapkan dapat mewakili ide-ide cerdas dan revolusioner dalam mendukung kebijakan merdeka 

belajar ini. Sebanyak 40 artikel tersaji dari penulis-penulis hebat Perkumpulan Ahli dan Dosen 

Republik Indonesia. Semua artikel ini telah diseminarkan dalam sebuah Seminar Nasional ADRI 

Gorontalo, pada tanggal 02 Maret 2020. Sebuah sumbangsih yang berharga untuk kemajuan 

pendidikan di Indonesia. 

Tanpa semangat, usaha, doa serta bantuan dari segala pihak, hal ini tidak dapat terwujud. 

Oleh karena itu, ucapan terima kasih kepada seluruh pihak yang terlibat dalam kegiatan ini. 

Semoga apa yang telah diusahakan bersama dapat beroleh berkah dari Yang Mahakuasa. 

 

 

Gorontalo, 02 Maret 2020 
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PENGARUH IKLIM BELAJAR TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA  

DI SMA NEGERI 1 BONEPANTAI KABUPATEN BONE BOLANGO 

 

 

Fory Armin Naway, Tri Fatmawati Bayu, Moh. Polinggapo 

Jurusan Manajemen Pendidikan, Universitas Negeri Gorontalo  

E-mail: forynawai@ung.ac.id 

 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Iklim Belajar Terhadap Motivasi Belajar 

Siswa di SMA Negeri 1 Bonepantai Kabupaten Bone Bolango. Metode dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis korelasional. Teknik yang digunakan 

dalam pengumpulan data adalah teknik kusioner (angket) dengan model skala likert. Teknik 

Pengolahan data dengan menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas data dan 

analisis korelasi sederhana. 

Hasil penelitian ini menunjukan pengaruh iklim belajar terhadap motivasi belajar siswa di 

SMA Negeri 1 Bonepantai adalah sebesar r
2
 = 0,88 atau r = 78 % , selebihnya di pengaruhi 

oleh variabel lain. Sedangkan koefisien determinan menunjukan sumbangan iklim belajar 

terhadap motivasi belajar siswa sebesar 14,4 %. Dapat di simpulkna bahwa 1) Iklim belajar 

di SMA Negeri 1 Bonepantai termasuk kategori baik. 2) motivasi belajar siswa berada pada 

kategori baik dan 3) Iklum sekolah berpangaruh terhadap motivasi belajar siswa di SMA 

Negeri 1 Bonepantai Kabupaten Bone Bolango. 

Kata kunci: iklim belajar, motivasi belajar siswa 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan dasar yang sangat dibutuhkan bagi negara berkembang untuk dapat 

bermetamorfosis menjadi negara dengan generasi masa depan yang dapat berperan serta dalam 

menciptakan pembangunan bermasyarakat. Pendidikan erat kaitannya dengan proses belajar. Belajar 

ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya (Slameto, 2010:2). 

Keberhasilan siswa dalam proses  pembelajaran  dapat dipengaruhi oleh faktor dari dalam 

individu  maupun dari luar individu. Faktor dari dalam individu meliputi fisik dan psikis, contoh faktor 

psikis di antaranya adalah motivasi. Motivasi belajar sebagai salah satu faktor dalam diri siswa akan 

menjadi alat penggerak yang mendorong siswa untuk mencapai taraf prestasi belajar yang setinggi 

mungkin demi penghargaan pada diri sendiri. Dalam pencapaian prestasi belajar yang diharapkan, 

siswa melakukan suatu pekerjaan tanpa adanya dorongan dari orang lain dalam keberhasilan 

menyelesaikan tugas-tugasnya. 

Hamalik (2003:158) menyatakan bahwa motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang 

yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Dengan pengertian ini, 

dapat dikatakan bahwa motivasi adalah sesuatu kompleks. Motivasi akan menyebabkan terjadinya 

suatu perubahan energi yang yang ada pada diri manusia, sehingga akan menimbulkan persoalan 

gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi untuk kemudian bertindak atau melakukan sesuatu. Kondisi 

sosial ekonomi keluarga berdampak pada psikologi anak dalam belajar. Faktor lain lingkungan 

keluarga, lingkungan sekolah, hal ini sangat berpengaruhi pada motivasi belajar siswa.   

 Faktor dari luar yang mempengaruhi motivasi belajar siswa di antaranya adalah lingkungan 

sekolah. Hal ini mengindikasikan bahwa lingkungan merupakan segala sesuatu yang berada disekolah 

dan memiliki peran dan fungsi yang baik bagi kegiatan pembelajaran didalam kelas maupun luar 

kelas. Untuk dapat belajar dengan baik diperlukan lingkungan dan motivasi dalam belajar adalah dua 

hal yang saling mempengaruhi. Adapun masalah yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini, 

sebagai berikut : 1) Iklim belajar di SMA Negeri 1 Bonepantai Kabupaten Bone Bolango, 2) Motivasi 

mailto:forynawai@ung.ac.id
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belajar siswa di SMA Negeri 1 Bonepantai Kabupaten Bone Bolango, 3) Pengaruh Iklim Belajar 

terhadap motivasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Bonepantai Kabupaten Bone Bolango? 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Bonepantai Kabupaten Bone Bolango, penelitian 

ini dilakukan untuk memperoleh gambaran tentang pengaruh Iklim Belajar terhadap motivasi belajar 

siswa di SMA Negeri 1 Bonepantai Kabupaten Bone Bolango. Sedangkan Waktu  penelitian dilakukan 

selama ±  2 bulan dari bulan September sampai dengan bulan Oktober 2018. Jenis penelitian ini 

bersifat deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa Kelas X SMA Negeri 1 Bonepantai Kabupaten Bone Bolango. Adapun anggota populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa yang berjumlah 159, sedangkan sampel berjumlah 61 orang (rumus slovin). 

Tekhnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket dan observasi. 

Selanjutnya, teknik analisis data dalam peneliitian ini adalah Uji Normalitas Data, Uji Validasi, Uji 

Reliabilitas, uji pengujian hipotesis yaitu perhitungan koefisien korelasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Pada instrumen pengumpulan data yang diedarkan dalam bentuk angket yang diperoleh dari 

61 responden dan jumlah pernyataan 23 butir soal diperolah data bahwa pemberian skor serta 

penilaian diperoleh rentang data terbesar yaitu 89 sedangkan data terendah yaitu 48 dengan banyaknya 

kelas interval 7 dan panjang kelasnya yaitu 6. Sehingga distribusi frekuensi pengamatan variabel X 

dapat dilihat pada grafik berikut ini : 

 

 
(Gambar 1: Histogram Distribusi Frekuensi Pengamatan Variabel X 

Pada pengolahan data hasil penelitian variabel X (Iklim Belajar) menunjukan bahwa nilai rata-

rata (  = 69,88 dan simpangan baku = 10,47 Selanjutnya nilai tengah atau median 69,8 Sedangkan 

untuk nilai modus 68,5 pada kelas interval 66 - 71 dengan frekuensi 13. 

a. Deskripsi tentang Motivasi Belajar Siswa (Y) 

Pada instrumen pengumpulan data yang diedarkan dalam bentuk  angket yang diperoleh dari 

61 responden dengan jumlah pernyataan 24 butir soal. Di peroleh bahwa pemberian skor serta 

penilaian diperoleh tentang data terbesar yaitu 88 sedangkan data terendah yaitu 49, dengan 

banyaknya kelas interval 7 dan panjang kelasnya yaitu 6 Sehingga distribusi frekuensi pengamatan 

variabel Y dapat dilihat pada grafik berik 
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(Gambar 2: Histogram Distribusi Frekuensi Pengamatan Variabel Y) 

 

Pada pengolahan data hasil penelitian variabel Y(Motivasi Belajar Siswa) dijelaskan pada 

lampiran menunjukan bahwa nilai rata-rata ( ̅) = 71,17 dan simpangan baku = 9,30. Selanjutnya nilai 

tengah atau median 72,2 pada kelas interval 67-72 Sedangkan untuk nilai modus 74,48 pada kelas 

interval 73-78 dengan frekuensi 17. 

 

Uji Normalitas Data 

a) Uji Normalitas Variabel X (Iklim Belajar) 

Dari hasil uji normalitas pada variabel X Iklim Belajar diperoleh perhitungan, dimana x2 
hitung = 

4,85 sedangkan x2 
tabel  = 12.592 sehingga x2 

hitung ≤  x
2 

tabel  atau 4,85 ≤ 12.592 maka data  variabel X 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan diterima pada taraf nyata α = 0,05 dan dk= 7 – 

1 = 6. 

b) Uji Normalitas Variabel Y (Motivasi Belajar Siswa) 

Dari hasil uji normalitas pada variabel Y Motivasi Belajar Siswa diperoleh X
2

hitung = 6,15, 

sedangkan untuk x2
tabel  = 12.592 sehingga x2

hitung ≤  x
2
tabel atau 6,15 ≤ 12.592 maka data variavel Y 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan diterima pada taraf nyata α = 0,05 dan dk= 7 - 

1 = 6.  

Pengujian Regresi 

Untuk mencari persamaan regresi dapat digunakan rumus  ̂ = a + bX sehingga hasil penelitian 

diperoleh persamaan regresi sebagai berikut  ̂= 11,48 + 0.86 x. Dari persamaan regresi tersebut dapat 

diketahui bahwa setiap terjadi perubahan sebesar 1 unit pada variabel x maka akan diikuti oleh 

perubahan rata-rata pada variabel y sebesar 0,86 yaitu motivasi belajar siswa. 

Uji Linieritas dan keberartian persamaan Regresi 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan linieritas apakah berarti atau tidak. Pada 

lampiran diperoleh hasil penelitian bahwa linier persamaan regresi harga Fhitung uji linieritas = 1,10 

sedangkan Fdaftar (0,95)(28,31) dengan dk pembilang 28 dan dk penyebut 31. Berdasarkan dk tersebut, 

maka dapat diketahui harga Fdaftar untuk 5 % = 1,84. Kriteria pengujian linieritas jika Fhitung ≤ Fdaftar 

(1,10 ≤ 1,84) maka hipotesis yang menyatakan uji persamaan regresi adalah linier dan dapat diterima. 

Sedangkan untuk pengujian keberartian diperoleh Fhitung = 12,003 pada taraf nyata α = 0,05 

dengan dk pembilang 1 dan dk penyebut 59, maka diperoleh Fdaftar = (0,95)(1,59) = 4,00. Kriteria 

pengujian keberartian jika Fhitung ≥ Fdaftar  maka dapat disimpulkan bahwa uji keberartian persamaan 

regresi sangat berarti, karena Fhitung 12,003 ≥ Fdaftar  4,00 maka hipotesis yang menyatakan uji 

keberartian persamaan regresi sangat berarti.  

Menghitung Koefisien Korelasi 
 Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh Iklim Belajar terhadap 

motivasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Bonepantai Kabupaten Bone Bolango sebesar r = 0,88. r 
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dalam penelitian ini tergolong baik. Artinya Pengaruh Iklim Belajar terhadap Motivasi Belajar Siswa 

di SMA Negeri 1 Bonepantai Kabupaten Bone Bolango sebesar 78 % dan sisanya 22 % di tentukan 

oleh variabel lain. 

Dari hasil perhitungan di peroleh harga        = 14,4 Sedang dari daftar distribusi t 

diperoleh                 =            =1,671 ternyata harga         lebih besar dari        (14,4  

 1,671). Hal ini berarti bahwa Ho ditolak dan    dapat diterima. 

Karena         lebih besar dari         atau Harga         telah berada diluar daerah 

penerimaan H0. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan dapat menerima Ha. 

Melalui uji signifikan maka terdapat pengaruh Iklim Belajar terhadap motivasi belajar siswa di SMA 

Negeri 1 Bonepantai Kabupaten Bone Bolango. 

 

PEMBAHASAN 

Iklim Belajar di SMA Negeri 1 Bonepantai Kabupaten Bone Bolango 

Iklim Belajar dalam dimensi iklim organisasi kelas sebagai demokratis, yaitu : bahwa iklim 

dapat dipandang pada satu titik sebagai karakteristik abadi yang mencirikan suatu kelas tertentu, yang 

membedakannya dari kelas yang lain, dan mempengaruhi perilaku guru dan siswa terhadap suasana 

belajar dikelas itu. Iklim Belajar di SMA Negeri 1 Bonepantai Kabupaten Bone Bolango menunjukan 

suasana yang kondusif yang tercipta hubungan harmonis dalam proses pembelajaran yaitu antara guru 

dengan siswa ataupun siswa dengan siswa. Kondisi inilah yang dapat memacu terjadi komunikasi yang 

baik dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Moos (1979: 81) bahwa Iklim Belajar 

sebagai pedoman dalam menciptakan suasana sosial yang kondusif dan menstabilkan lingkungan 

belajar. Pada sudut pandang ini, suasana sosial lebih spesifik pada konteks keterlibatan antar siswa di 

dalam kelas sehingga tercipta suasana pembelajaran lebih kondusif dan aktif.  

Dalam konteks tertentu, Iklim Belajar juga merujuk pada suatu kondisi yang lebih dominan 

pada ketersedian sarana belajar. Pentingnya sarana belajar dapat membuat iklim dalam kelas menjadi 

lebih baik dan mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Demikian menurut Reichers dan 

Schneider (dalam Milner dan Khoza, 2008:158) bahwa secara luas Iklim Belajar mencakup berbagai 

hal yang ada di sekitar sekolah tersebut. Oleh karena itu, satuan terkecil yang cukup memberikan 

pengaruh pada meningkatkanya iklim pembelajaran adalah ketersediaan sarana dan prasarana 

pembelajaran.  

Iklim Belajar sebagai kualitas dan konsistensi interaksi yang baik di lingkungan sekolah yang 

dapat mempengaruhi kondisi sosial dan perkembangan psikologi siswa. Iklim Belajar menjadi 

komponen penting dalam mewujudkan sekolah yang efektif. Untuk mencapai Iklim Belajar yang 

kondusif sangat penting adanya disiplin yang menjadi komitmen bersama. Keseluruhan Iklim Belajar 

dapat di tingkatkan oleh sikap dan perilaku yang positif dari para siswa dan guru. Iklim Belajar juga 

berkaitan dengan lingkungan yang produktif dan kondusif untuk belajar siswa dengan suasana yang 

mengutamakan kerjasama, kepercayaan, kesetiaan, keterbukaan, bangga, dan komitmen. Dengan 

demikian pentingnya meningkatkan disiliplin sekolah untuk mewujudkan Iklim Belajar yang baik bagi 

seluruh stakeholder.  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa Iklim Belajar di SMA Negeri 1 Bonepantai 

Kabupaten Bone Bolango berada pada kategori yang baik. Hal ini di tunjukan dengan hubungan yang 

harmonis antara siswa dengan siswa, guru dengan siswa dalam proses pembelajaran, ketersedian 

sarana pembelajaran, penetapan aturan yang tegas dalam lingkungan sekolah serta kondisi fisik 

gedung kelas yang baik.  

Motivasi Belajar Siswa di SMA Negeri 1 Bonepantai Kabupaten Bone Bolango 

Motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan 

timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapainnya, motivasi dibagi menjadi 2 yaitu 

instrinsik dan ekstrinsik. motivasi instrinsik meliputi keinginan belajar, senang mengikuti pelajaran, 

selalu menyelesaikan tugas, mengembangkan bakat dan meningkatkan pengetahuan. sedangkan 

motivasi ekstrinsik meliputi ingin mendapatkan perhatian, ingin mendapatkan pujian dan ingin 

mendapatkan penghargaan / hadiah dari guru atau sekolah. dari 2 jenis motivasi diatas sudah jelas 

bahwa motivasi belajar sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan 

kegiatan belajar yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada 

kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai 
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Berdasarkan hasil olahan data tergambarkan di atas, bahwa tingkat motivasi belajar siswa di 

SMA Negeri 1 Bonepantai Kabupaten Bone Bolango berada pada kategori baik. Motivasi berasal dari 

kata “motif” yang berarti daya atau upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. 

Menurut Sardiman (dalam Purwanto, 2007:4), motif adalah tingkah laku atau perbuatan suatu tujuan 

atau perangsang. Motivasi belajar merupakan suatu perubahan energi dalam diri seseorang yang 

ditandai dengan timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapainya,dimana seorang siswa 

melakukan sebuah pencapaian dalam hal yang lebih baik khusunya termotivasi dalam belajar sehingga 

menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang paling penting memberikan arah pada kegiatan 

belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. 

Motivasi belajar menurut Clayton Alderfer (Hamdhu dan Agustina 2011:10) adalah 

kecenderungan siswa dalam melakukan segala kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat untuk 

mencapai prestasi atau hasil belajar sebaikmungkin. Motivasi belajar yang kuat ditunjukan oleh siswa 

dalam proses belajar dalam kelas ataupun di rumah akan menghasilkan sesuatu yang baik berupa 

prestasi yang baik pula. Motivasi adalah dorongan yang muncul dalam diri seorang siswa untuk 

melakukan sesuatu hal sebaik mungkin untuk mencapai hasil belajar yang efektif. 

Kuat lemahnya motivasi belajar seseorang turut mempengaruhi keberhasilan belajar. Karena 

itu, motivasi belajar perlu diusahakan, terutama yang berasal dari dalam diri (motivasi instrinsik) 

dengan cara senantiasa memikirkan masa depan yang penuh tantangan dan harus dihadapi untuk 

mencapai cita-cita. Senantiasa memasang tekad bulat dan selalu optimis bahwa cita-cita dapat dicapai 

dengan belajar. 

Pengaruh Iklim Belajar Terhadap Motivasi Belajar Siswa di SMA Negeri 1 Bonepantai 

Kabupaten Bone Bolango 

 Berdasarkan temuan penelitian hasil analisis data yang telah dilakukan menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif antara Iklim Belajar terhadap Motivasi Belajar siswa di SMA Negeri 1 

Bonepantai Kabupaten Bone Bolango. Selanjutnya berdasarkan temuan penelitian dan hasil 

perhitungan yang telah dilakukan menunjukan bahwa terdapat pengaruh antara Iklim Belajar terhadap 

Motivasi Belajar Siswa di SMA Negeri 1 Bonepantai Kabupaten Bone Bolango sebesar  r = 0,88. 

Artinya pengaruh antara Iklim Belajar terhadap Motivasi Belajar Siswa sebesar 78 %. Adapun 

selebihnya yaitu sebesar 22 % motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh faktor lain yaitu di antaranya : 

lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan sosial siswa itu sendiri, penggunaan metode dan 

media pembelajaran. 

Dari hasil analisis data yang telah dijabarkan diatas menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

positif antara Iklim Belajar terhadap motivasi belajar siswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa secara sendiri-sendiri (parsial) Iklim Belajar berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa, 

Artinya, semakin baik dan kondusif Iklim Belajar, maka motivasi belajar siswanya semakin meningkat 

pula. Hal tersebut sama dengan dasar pemikiran yang di ungkapkan Santrock dan Hamachek (dalam 

Suryabrata, 2013:43) bahwa ; kondisi Iklim Belajar mampu meningkatkan minat siswa untuk giat belajar 

dan hal ini berhubungan positif dengan motivasi belajar siswa. Iklim Belajar merupakan kondisi 

lingkungan sekolah yang di rasakan langsung atau tidak langsung oleh semua warga sekolah yang 

dapat membentuk hal positif misalnya memberikan dorongan pada motivasi belajar siswa. Iklim 

Belajar merupakan mutu lingkungan total di dalam sekolah Iklim Belajar memiliki empat perspektif 

keterbukaan perilaku, kesehatan hubungan interpersonal, kesehatan dna keterbukaan.  

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi, belajar sebagai perubahan 

perilaku setelah siswa mengikuti atau mengalami suatu proses belajar mengajar, yaitu hasil belajar 

dalam bentuk penguasaan kemampuan atau keterampilan tertentu, belajar adalah perubahan tingkah 

laku secara relative permanen dan secara potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atau penguatan 

(reinforced practive) yang dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan tertentu. Iklim Belajar (fisik dan 

nonfisik) yang kondusif akademiknya akan menjadi prasyarat bagi terselenggaranya pembelejaran 

yang efektif, lingkungan sekolah yang aman dan tertib, optimis dan harapan/ekspektasi yang tinggi 

dari warga sekolah, kesehatan sekolah, dan kegiatan-kegiatan yang terpusat pada peserta didik adalah 

contoh Iklim Belajar yang dapat menumbuhkan semangat belajar peserta didik. Iklim Belajar 

merupakan kewenangan sekolah, sehingga yang diperlukan adalah upaya-upaya yang lebih intensif 

dan ekstensif. Dengan demikian temuan ini mengindikasikan bahwa untuk mencapai motivasi belajar 
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yang baik sebaiknya tetap menjaga Iklim Belajar agar tetap menjadi kondusif dan aman  sehingga 

tercipta pembelajaran yang baik. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah : 1) Iklim Belajar di SMA Negeri 1 Bonepantai 

Kabupaten Bone Bolango termasuk dalam kategori baik, 2) Motivasi belajar siswa di SMA Negeri 1 

Bonepantai Kabupaten Bone Bolango termasuk dalam kategori baik. Dan 3) Iklim sekolah memiliki 

pengaruh yang baik dan signifikan terhadap Motivasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Bonepantai 

Kabupaten Bone Bolango. 

 

Saran 

Kepala Sekolah, untuk dapat terus memperhatikan kenyamanan dan keamanan dalam proses 

pembelajaran berlangsung. 2) Guru, agar selalu menciptakan suasana yang kondusif dalam proses 

pembelajaran sehingga siswa dapat  dengan mudah memahami materi pembalajaran yang di 

sampaikan. 3) Siswa, agar tetap menjaga dan mengembangkan motivasi belajar dengan upaya individu 

sehingga memperoleh prestasi pada hasil pembelajaran. 
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